RINGKASAN

ADINDA SEPTIANINGRUM. Pembenihan Udang Vaname Litopenaeus
Vannamei Di PT Citra Larva Cemerlang, Kalianda, Lampung Selatan dan
Pembesaran Di PT Maju Tambak Sumur 1 Bakauheni, Lampung Selatan. The
Hatchery Pacific Whiteleg Shrimp Litopenaeus vannamei at PT Citra Larva
Cemerlang, Kalianda, South Lampung and Grow-out at PT Maju Tambak Sumur
1, Bakauheni,South Lampung. Dibimbing oleh MIA SETIAWATI.

Udang vaname Litopenaeus vannamei banyak dipilih sebagai komoditas
budidaya di Indonesia untuk menggantikan udang windu karena dapat dipelihara
dengan kepadatan tinggi dan waktu pemeliharaan yang cukup singkat sekitar
90-100 hari dalam satu siklus. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
dilaksanakan di PT Citra Larva Cemerlang, Kalianda, Lampung Selatan dan PT
Maju Tambak Sumur, Bakauheni, Lampung Selatan pada tanggal 01 Februari 2021
sampai dengan 03 Mei 2021. Tujuan dari kegiatan PKL yaitu memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerja, serta mengatasi permasalahan
dalam kegiatan pembenihan dan pembesaran udang vaname di tempat PKL. Metode
yang dilakukan meliputi mengikuti seluruh kegiatan secara langsung, melakukan
pengamatan dan wawancara dengan pihak terkait, serta melakukan pencatatan dan
pelaporan kegiatan pembenihan dan pembesaran udang vaname yang dilakukan
selama PKL.

Kegiatanbudidaya udang vaname dibagi ;menjadi, 2 yaitu kegiatan
pembenihan danfkegiatan pembesaran: Kegiatan pembenihan adalah kegiatan
memijahkan Gdang’Vaname, dengan induk sebagai jnput dan output dari kegiatan
tersebut adalah™®enih ‘(benur)>Benih “atat” benur” yang” dihasilkan dari kegiatan
pembenihan menjadi input untuk kegiatan pembesaran udang vaname dan udang
ukuran konsumsi sebagai output.

Kegiatan pembenihan di PT Citra Larva Cemerlang, Kalianda diawali dari
pemeliharaan induk. Induk didatangkan langsung dari Kona Bay Marine Resource,
Hawaii. Induk bersertifikasi Spesific Pathogen Free (SPF). Dalam kegiatan
pemeliharaan induk, terdapat empat jenis pakan yang digunakan yaitu cacing laut
Nereis sp., cumi-cumi Loligo sp., dan pakan buatan (vitalis). Pemberian pakan
induk menggunakanfeeding rate (FR) sebesar 4-8% untuk cumi-cumi, 5-6% untuk
Nereis sp. dan 2% untuk pakan buatan. Frekuensi pemberian pakan induk yaitu
sebanyak 9 kali dalam sehari. Pemijahan induk dilakukan dengan teknik rangsangan
ablasi. Ablasi dilakukan dengan cara memotong salah satu tangkai mata induk
betina yang ditujukan agar mempercepat kematangan gonad. Pemantauan
kematangan gonad dilakukan pukul 08.00 WIB dan pemijahan induk berlangsung
saat induk udang betina matang gonad dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan
induk jantan. Samping induk betina yang sudah memijah dilakukan pukul 16.00
WIB jam setelah pencampuran induk dengan ciri-ciri yaitu melekatnya sperma pada
bagian thelycum induk betina, kemudian dilakukan pemindahan induk kawin ke
dalam spawning tank. Pengelolaan air dilakukan setiap hari dengan cara
penyifonan dan pergantian air dan menerapkan sistem flowthrough.

Pemanenan telur dilakukan pukul 02.00 WIB vyaitu 8 jam setelah
pemindahan induk ke spawning tank. Jumlah rata-rata induk yang memijah adalah
17 induk perhari dari total semua induk dengan produktivitas 264.058 butir ekor™



Rata-rata FR sebesar 88 % dan HR sebesar 75%. Jumlah rata-rata naupli yang
dihasilkan yaitu 5.228.348 ekor hari*t. Pemanenan naupli dilakukan pada pukul
07.30 WIB kemudian naupli akan dipindahkan ke bak pemeliharaan larva.
Pemberian pakan larva menggunakan jenis pakan buatan dan pakan alami.
Pemberian pakan alami berupa alga Thallasiossira sp. dilakukan pada pukul 08.00
WIB dan 13.00. Pemberian Artemia sp. diberikan 3-6 kali hari* yaitu pada pukul
07.00, 11.00, 15.00, 19.00, 23.00, dan 05.00 WIB. Pakan buatan diberikan sebanyak
3-4 kali per hari.

Pemanenan benur biasanya dilakukan setelah masa pemeliharaan selama 18
hari atau pada stadia PL 10-11. Data panen benur dari hatchery modul B didapatkan
hasil 3.434.704 ekor hari! dengan rata-rata SR sebesar 50 %. Produksi dari kegiatan
pembenihan adalah 626.718.558 ekor tahun™ yang terdiri dari 360 siklus. Total
penerimaan yang diperoleh dalam 1 tahun dengan 500 pasang induk sebesar Rp
26.322.179.433. Keuntungan yang diperoleh sebesar Rp 9.664.286.070, R/C ratio
sebesar 1,58. PT Citra Larva Cemerlang, Kalianda menghasilkan produk, yaitu
benur dengan harga Rp 42 ekor®. Benur yang dihasilkan dipesan oleh para
petambak secara langsung dan via telepon. Pengiriman benur mencakup
pengiriman free market.

Kegiatan pembesaran udang vaname di PT Maju Tambak Sumur 1 (PT MTS)
diawali dengan persiapan wadah. Persiapan wadah adalah kegiatan membersihkan,
memperbaiki, dan pengisian kembali air tambak setelah proses panen, persiapan
yang kurang benar akan meningkatkan risiko kontaminasi penyakit yang berakibat
pada kegagalan produksi. Kemudian air yang sudah ada dalam tambak akan
disterilisasi daficiilékukan_pembetukan-ekesisten untuk-menumbuhkan plankton.
Benur yang akan,pitebar dilakukan-uji-bioassay. Kepadatan-benur yang ditebar ke
kolam nursery‘pagd (NP) atat Kolam pendederam yaitutsébanyak 1.200-2.000 ekor
m? . Pakan yang diberikan adalah pakan buatan dengan bentuk pakan yang
diberikan yaitu serbuk, crumble, dan pelet. Kontrol anco dilakukan 0,5-2 jam
setelah pemberian pakan yaitu 0,2-1 % di anco sebagai bahan pertimbangan untuk
menaikkan atau menurunkan pakan dengan memperhatikan tabel target pakan.
Manajemen kualitas air yang dilakukan di PT MTS yaitu dengan monitoring
kualitas air, pemberian bahan-bahan treatment air, serta pembuangan lumpur.
Penyakit yang biasa ditemukan di Tambak Pinang Gading adalah Infectious
Myonecrosis Virus (IMNV). Pencegahan untuk meminimalisir potensi penyakit
tersebut dengan cara selalu memonitoring kualitas air dalam wadah budidaya,
penambahan jamu untuk pakan, penggunaan bahan treatment, dan penggunaan
benur SPF.

Pemantauan pertumbuhan adalah aktivitas rutin yang dilakukan tiap
minggunya dari DOC 39 untuk mengetahui Mean Body Weight (MBW), Average
Daily Growth (ADG), kesehatan, dan estimasi populasi. Pemanenan di PT MTS
ada dua metode yaitu parsial dan total. Rata-rata nilai Survival Rate (SR) panen
yang dihasilkan yaitu sebesar 80%. Hasil dari pembesaran udang vaname di PT
MTS adalah udang vaname dengan size 100-40 dengan harga jual Rp 40.000-
90.000/Kg. Penjualan dilakukan dengan cara menghubungi via telepon pihak cold
storage (pembeli) dengan estimasi total panennya. Total penerimaan yang
diperoleh dalam 1 tahun sebesar Rp 246.192.647.024. Keuntungan yang diperoleh
sebesar Rp 91.669.189.480, dengan R/C ratio 1,59.
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